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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Setelah melakukan penelitian terkait dengan problematika pembelajaran pada 

mata pelajaran Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, peneliti dapat 

menyimpulkan hasilnya sebagai berikut: 

1. Problematika pembelajaran Fiqih yang terjadi di MA SMIP 1946 

Banjarmasin ini meliputi problematika guru berkaitan dengan penguasaan 

matei, pengelolaan kelas, metode dan media mengajar serta evaluasi. 

SelaIn itu problematika yang terdapat pada peserta didik dimana kurangnya 

minat serta pemahaman pada pembelajaran Fiqih, tidak bisa membaca Al 

Qur’an, kuranya motivasi dan siswa dengan mental kurang berani. Tidak 

hanya itu kurikulum yang baru juga menjadi masalah baik dari guru 

maupun siswa dalam memahami materi, dan juga waktu pembelajaran yang 

sangat sedikit sekali yakni 2X20 menit setiap pertemuannya.  sarana dan 

prasarana yang kurang dirawat, keterbatasan buku bacaan serta lingkungan 

yang menjadi problematika pada sekolah MA SMIP 1946 Banjarmasin. 

2. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada 

peserta didik yang tidak bisa membaca Al Qur’an adalah dengan 

mengadakan kegiatan membaca Al Qur’an setiap hari sebelum memulai 

pembelajaran serta mengadakan pembelajaran muatan lokal yang memuat 

BTA (baca tulis Al Qur’an).  Memberikan memotivasi peserta didik agar 

minat belajarnya meningkat. Dalam mengatasi problem waktu, guru 
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menggunakan metode lain yang bisa digunakan untuk menyampaikan 

materi dalam waktu yang terbatas. Selain itu pihak madrasah berupaya 

mengadakan pertemuan dengan orangtua peserta didik guna mengatasi 

problem lingkungan. Dalam mengatasi problem penerapan kurikulum, 

pihak madrasah mendelagasikan guru untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang dapat meningkatkan skill-nya dalam menerapkan kurikulum 

madrasah (KMA 183 Tahun 2019). Sementara itu dalam mengatasi 

problem sarana dan prasarana guru mengupayakan untuk menggunakan 

fasilititas yang ada.  

 

B. Rekomendasi 

Aspek-aspek pendidikan seperti dasar pendidikan, tujuan, kurikulum, 

metode dan pendekatan yang digunakan, sarana dan prasarana yang tersedia, 

lingkungan, evaluasi dan sebagainya perlu ditinjau ulang.  

Guru dapat bekerja sama dengan kepala sekolah untuk meninjau 

permasalahan ini. Selain itu juga untuk meningkatkan kualitas diri sebagai seorang 

pengajar dapat dilakukan dengan mengikuti kegiatan pelatihan-pelatihan dan 

seminar-seminar tentang pengajaran. Selain itu memanfaatkan sumber belajar tidak 

hanya berpaku pada satu sumber, guru Fiqih juga dapat memanfaatkan teknologi 

yang ada. 

 


